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Abstrace: Indonesian serial drama or often called sinesdron baz been dominated television show (o
Indonesia, Most television viewers spend their most time fo watch sinefron. Meanwhile, there i5 & serious
phenomenon that the number of depression has been increased throughoat the world, including in
Indonesia. Therefore, Adversity Quotient, defined ag one's capacity to face and overcome adversily in
his'her Life, which srated by Stoltz, becomes necessary to discuss. There are three types of A Quitiers
(the ones whe choose w quit and ignoring the opportuncty); Campers {the onés who are afratd to fake
risks and choose fo be satisfied with what they bhave gained); and Climbers (the ones who do not allow
anything to stop them to move foraarnd).

This was a qualitative descriptive study with fon-frequentsve content analysis technigue 10 analyre
the data. Thi samples of this stady were |5 of Indonesian sivetron and 15 Korean sénetron. The snmples
were taken by incidental sampling techaique.

The result of tis study demonstrated that most of simetron k characters (62%) were categorized as
Campers, 3 1% were Quirtters, and only 7% were Climbers, Measwhile, in Korean sinefron, there wem 36%
Climabers, 36% Campers, and 3% CQuitters, The conclusion was Indonestan sinefrow showed less climbers
characteriztics than Korean sfmetron, In sinesron, success was associated with religions «ffons, whercas

Yol |, Mo.2

m Konean simetron success was reloted with hard work and optimistic attitede.
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PENDAHULUAN

Tidak perlu dipertanyakan lagi babwa sinetrom
Indonesia adalah program yeang sangat penting bagi
sebagian besar stasiun TV dan prime fiwie adalah
jam tayang vang dipenuhi oleh program ini, Beberapa
chamae! TV baltkan masih bersaing dengan program
sinétron hingga tengah malom.

Sinetron merupakan bentuk drama seri vang
ditavangkan oleh televisi-televisi Indemesia. Drama
seri yang dimaksedkan di dalam tulisan ini adalah
kisah drama fiksi dengan formar flm relevisi yang
kisahnys terus bersambung sampai beberapa episode.
Dt seri ind mendapatkan sebutan dan format vang
berbeda-beda di setiap negara. Di Amerika Serikat
misalnya, drama sen yang ceritanya terus bersambung
dalam episode vang panjang mi disebut roap opera.
D1 negara-pegara Amerika Latin sering disebut
tefenoveln, dan di Indomesia sering disebut sinetron
yang merupakan singkatan dari sinema elekronik.
Pada awalnya sinetron ini mengikuti format

telenovela vang berupa melodrama dengan plot centa
yvang berkisar pada kisah cinta scgitiza, perebutan
warisan, pengkhianatan, dan lain-lain. Namumn ketika
sinetron Asia, khususnya sinetron Korea, Taiwan dan
Jepang mulai populer, sinetron baryak berkiblat pada
sinetron-sinetron ser Asia, Sinctron Korea sendiri
sering disebut K-Dirama yang secara umum merniliki
dua penre, Genre pertama hampir sama dengan
telenovela, namun dengan dengan plot ending vang
lebih singkat, Genre laintrya adalah Kovean histarical
drama (a5 sa gewk) vang merupakan dramatisasi
dari kizah zejarah Korea.

Pemirsa dihadapkan pada beragam pilihan judul
sinetron. Jika mereka tidak menyukai satu judul
sinetron, mereka dapat memilih judul lainoya. Dengan
mudsh, mereka dapat berpindah i antara dus atau
lebih sinetron pada saat vang bersamaan. Hingga saat
ini, tampaknya sinetron masih merupakan program
vang paling banyak ditonton. Berdasarkan data kepe-
mirsaan AGRE Miglsen Media Fesearch di tahun 2007,
waldupun porsi tayang sinetron hanya 10% (sckitar
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925 jam/bulan) dani totsl jam tayang, porsi wakin
waktu vang dihabiskan pemirsa untuk menonton sine-
tron adalah yang terbesar, yaitu sekitar 24% (rata-
rata 19 jam/bulan). Lebih kung | hingga 18 jam diban-
dingkan walcto yang dihabiskan pemirsa unfuk menon-
Lon program-program lainnya. Oleh karenanya, masih
menunut data dari AGB Nielsen Media Research,
dengan memuncakanya potensi pemirsa di jam tavang
utama, maka pemeringkatan program televisi
berdasarken rating pun acapkali menempitkan
sinetron di posisi dengan pemirsa terbanyak.
Sementara i, 21% pemirsa TV adalah anak-
anak berugia 5-14 tahun. Kepemirsaan anak pun
termasuk tinggi dibandingkan dengan target pemirsa
vang lebih dewasa, terutama antara jam 6.00 sampai
10.00 dan antara jam 12.00 sampai 21.00. Jumlahnya
dapat mencapai 1.478.000 individu pada saut jam
tayang wiama {158.00-21.00) dari total populasi TV
vang berjumlah 42,645,497 individu di 10 kota survel
AU Miclsen pada tahun 2008, kepemirsaan anak
ini tampak menpgalami peningkatan dari whun ke
tahum. Jika dilihat dan wakiu menonion, rata-rats amak
menghabiskan 3 jam per hari untuk menonton TV
dengan 20 menit di antaranya untuk menonton prog-
rarm anak, Setnentaraunmuk program sinetron, mereka
rata-ratz menghabiskan waktu 50 menit per hari.
Yang menarik adalah adanya perbedaan kebiasaan
menanton pada anak-anak yang berasal dan kelas
menengah atas dengen anak-anak dari kelas
menengah ke bawah, Anak-anak kelas menengah
atas punva kecendenmgan lebih selektif menonton
propgram yang sesual dengan usisnya, yang terlihat
dan tontonannya yang lebih variatif, &i antaranya
kartun anal, film barat anak, musik, sepak bola dun
sinetron. Sementara tontonsn anak-anak kelas
menengah bawah masih didominansi oleh sinetron
(AGE Niclsen Media Research Newsletter, 2008).
Telah dilakukan pula berbagai survey mengenai
i51 dan dampak dari tayangan sinetron ini, Di
antaranya yang dilakukan oleh yayasan SET,
bergerak di bidang media riset, yang melansir data
riset terhadap 212 orang responden dari berbagal
kalangan dengan metode kuota sampling terhadap
kalangan vang memiliki perhatian terhadap tayangan
televisi dan mampu memberikan penilaian kritis
terhadap program televisi pada tahun 2009},
Responden-responden mi menilai bahwa tavangan
sinetron tidak meningkatkan emansipasi sostal, Gdak
tnemberikan model perilaku yvang baik, sarat
kekerasan, tidak ramah pada anak dan tidak ramah
lingkungan. Riset i juga memumiukkan bahwa televisi
lehih mengutamakan program hiboran dan dirmyvataken
sebanyak 93,4%, pamun kualitasnya sangat buruk
dengan angka 40,1% responden yang setuju. Kondisi
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tersebut menumjukkan balvwa kuantitas acara hibaran
tidak berbanding lurus dengan kualitasnya.
Penclitian lain yang dilakukan oleh Komisi
Penviaran Indonesia (K P menyalakan bahwa 40%
sinetron remaja mengandung kekerasan psikologis
dan fisik mulai ringan sampai berat, yang heripa
ekspresi kekerasan verbal scbanyak 56%, dan
kekerasan finansial 36%. Perempuan menjadi korban
terhanyuk dalam adegan kekerasan psikologes (39%),
kekerasan relasional (33%), dan kelerasan seksual
{35%). Sementara itu adegan mistik juga menuliki
porsi yang cukup besar dalam sinetron yaitn 76%.
Makhluk gaib vang berbentuk perd, pulri duyung,
bidadari, hantu. dan Lain-lain paling sering dinmmeculkan
{55%). Pemuka agama hanya muncul dalam
beberapa adegan sehingga angka tidak cukup
signifikan untuk dimasukkan dalam hasil penelitian
ini. Manueia yang terlibar dalam adegan mistik (43%)
lazimnya muncul dalam adegan-adegan vang
memperlihatkan interaksi antara manusia demgan
makhluk mistik. Pada simpulan dari penelitian tersebu
dinyatakan bahwa sinetron didominansi oleh adegan
yang tidak sesuai dengan moralitas (86%). Adegan
yang sesuai dengan moralitas (seperti menolong
teman, menghormati orangtua, bersikap sopan,
berdoa) hanya ditermukan wmk lebih dart 14%,
Sementara itu, kita sedang mengalami berbagai
kesulitan dalam segala sisi kehidupan seperti
ketidakpastian akan masa depan, tingkat kejahatan
vang meningkat secara dramatis, rasa cemas yang
memuncak terhadap kondisi perekonomian,
perusakan lingkungan, kehidupan berumah tangga
yang tidak bahagia, knisis moral yang melanda selonuh
bangsa, dan hilangnya kepercayaan terhadap
lembaga-lembaga, termasuk sistem pendidikan kita.
Hal ini menyebabkan jumlah orang yang mengalami
depresi meningkat secara drastis dari tahun ke tahun
dan dialami pada usia yang semakin muda
{Seligman, 1995). Data ini didukung olch data yang
dimiliki oleh WHO { 2008) yang menyatakan bahwa
setiap tahunnya sekitar st juts orang di dunia yang
tewas akibat bunuh diri. Ini getara dengan angka
kematian global sebanyak 16 jiwa per setiap 100 ribu
orang, atau | kematian setiap 40 detik. Di Amerika
Serikat 30% remiaja pernah mencoba bumih diri, dan
4 dari 5 remaja masuk rumah sakit jiwa. Sampai saal
ini, WHO belum memiliki data pasti mengenai angka
bunuh dirl di Indonesia. Mamun, jike kita melihat
berita-berita di media massa, sepertinya peristiwa
bunuh diri merupakan berita yang dapat Kita temu
hampir setiap minggn. Bunuh diri dilakukan oleh
berbagai usia, mulai orang dewasa sampai dengan
anak-apak. Motif bunuh diri pun cenderung
bervariasi, mulai alasan kesulitan ckonomi,
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permasalahan cinta sampai dengan hal sepele seperti
tidek dituruti keinginannya oleh orang ma. WHO
(2008) menyebut bahwa bunuh diri sebugai problem
yang kompleks yang melibatkan faktor psikologis,
sosial, biologis, budaya dan lingkungan.

Terlepas dari kemungkinan adanya masalah
pstkologis vang lebih dalam pada diri orang-orang
vang melakukan bunuh diri, media massa perlu
berhati-hati dalam menayangkan program-
programnyn. Penlingnya kewaspadaan media massa
ini relevan jika dikartkan dengan depresi reakeil
Depresi reaktif dikenal pula sebagai problem penye-
suaian yang disertai dengan suasana hati depresif.
Berbeds dengan asumsi bahwa bunoh diri adalah
manifestasi mesalah psikologis yang kromis, depresi
reaktif’ justru bersifat akut. Reaksi depresif ber-
langsung mendadak, dan dapat tecjadi hanya karena
problem schari-hari, sehingga tidak dimasukkan
dalem daftar gangguan mental. Sifist pemunculannya
yang tiba-tiba, diperkuat oleh kemungkinan adanya
kecenderungan mdividu untok menduplilasi perilaku,
menciptakan prakondisi yang rentan bagi munculnya
keputusan-keputnsan spontan untuk mengambil buneh
diri sebagai julan pintas ke alam baka. Apalag, sesuni
temuan WHINI9), berbeda dengan depresi dan
dan penyalahgunaan alkohol sebagai penvebab
dominan bunuh diri di Amerika dan Eropa, tindakan
serupa di Asia justru lebih dikarenakan oleh
impulsivitas. Rangsangan kecil apapun dapar diduga
sebagal faktor berlangsungnya bunub dini sehagai
produk sikap-perilaku bunuh diri {Amril, 2009),

Penyelezaian konfrontatif dan berjuangs melawan
kesulitan sangatlah penting dalam kehidupan mamisia
karena seseorang hidup bahagia atan tidak
bergantung pada seberapa baik ia menghadapi dan
menyelesatkan permasalahan yvang ia hadapi,
Eenyataan-kenvataan di atas menunjukkan bahwa
anuk-anak: dan remaja kita kurang mampu mengontral
emosi mereka ketika menghadapi situasi YANZ SETiNS,
malahan mereka melarikan diri dari masalah tersebut
dengan melakukan hal-hal vang salah, Menorut Stoltz
(2000) yang mengemukakan tentang Adversity
Cuptient (AQ), orang-orang yang responaya buruk
terhadap situasi-situasi yang sulit, menderita dalim
segala segi kehidupan mereka. Oleh karenanva,
Adversity (uotignt (AC)), vaitu kapasitas seseorang
dalam menghadapi dan mengatasi penderitaan dalum
hidupnya, menjadi diskusi yang penting untuk dapat
turut menjaga generasi muda kita agar dapat
menghadap: kesulitan-kesulitan dalam kehidupan
mertka dan terhindar dari keputusasaan, perazaan
tidak berdaya dan depresi. Mungkin tidak ada
amcaman yang lebih besar, terhadap kehidupan dan
kelangsungan hidup kita sebagai spesies di masa
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depan, daripada epidemik berhentinrva dan hilengnya
harapan vang sama besarva, vang ditimbulkan oleh
dinding kesulitan vang menjulang. AQ adalah variabel
yang menentukan spakah seseorang tetap memiliki
harapan dan terus memegang kendali dalam situasi
vang sulit, Kemampuan untuk mendaki menembus
adversilas ditentukan oleh AQ (Stoltz, 2000).

Adversity Quotiens. Adversity Ouctient (AQ)
dikemukakan oleh Paul Stoltz berdasarkan hasil
risemya vang memantaat tiga cabang imu penge-
tahuar, yaitu psikolgi kogmitif, psikoneuroimmeologi,
dan neurofisiclogi, di mana AQ memasukkan dua
koanponen penting dari setiep konsep praktis, yaitu
teori itmiah dan penerapannys di dunia nyata. Stolt
(2000} mengungkapkan bahwa A() vang menggam-
barkan seberapa baik kita bertahan dalam kesulitan
atau penderitasn kita dan Kemampuannya uniuk
mengatas dan memenengkanaya, merupakan suaty
mdikator yang lebih baik daripada 1), pendidikan atau
bahlan ketrampilon sosial,

Paul Stoltz menyatakan bahwa kita dilahickan
dengan sato doromgan inti untuk terus mendaki.
Pendakizn yang dimaksudkannyva adalah mensg-
gerakkan tujuan hidup ke depan, apapun tujuan ita,
Pendakian tersebut dapat berkaitan den Zan
mendapatlan pangsa pasur, mendapatkan nilai vang
lebih bagus, memperbaiki hubungan dengan relasi
kerja, menjadi lebih mahir dalsm segala hal yang
dikerjakan, menyelesaikan satu tabap pendidikan,
membesarkan anak menjadi scorang bintang,
mendekatkan diri pada Tuhan, atau memberikan
kontribusi yang berarti selama masa hidup, dorongan
it bersifat imperatil, Orang-orang yang sukses sama-
sama memiliki dorongan vang mendalam untuk
berjuang, untuk maju, untuk meraih cita-cita, dan
mewujudkan impian mereks. Alan tetapi, setiap
orang memiliki respon vang berbeda-beda terhadap
pendakian, dan sebagai akibatnya dalam hidup ini
mercka menikmati berbagai macam tingkat
kesuksesan dan kebahagiaan, Stoltz mengpolongkan
respon-respon tersebut menjadi tiga jenis, vaitu
Chiitters, Campers, dan Climbers,

Chaiviers adalah orang-orang vang memilih untuk
keluar, menghindari kewajiban, mundur den berhenti,
Mercka menghentikan pendakian. Mereks menolak
kesempatan yang diberikan oleh gunung. Mereka
mengabaikan, menutupi atan meninggalican dorongen
intl yang manusiawi untuk mendaki. Sedangkan
Cemrpers adalah orang-orang yang getelah mendaki
tidak seberapa jeuh, mengakhiri pendakisnnya karena
kekhawatitannya akan pendakian vang lebih jauh,
Mercka mencari tempat datar yang nyaman sebagai
tempat berkemah dan bersembunyi dari situasi veng
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tidak bersahabat. Mereka memilih untuk
menghabiskan sisa-sisa hidup mereka dengan duduk
di situ. Berbeda dengan Qwitters, Campers sekurang-
kurangmye telah mensnggapi tantangan pendsakian itu.
Mereka telah mencapai tinglat tectenti. Pegjalanan
merckn mungkin memang muedah, atau mungkin
tercka telah mengorbankan banyak hal dan telah
bekerje dengan rajin uniuk sampai ke tempat di mana
merekn kemudian berhenti. Wamun demikian,
Campers tidak mungkin mempertahankan
keberhasilan ftu tanpa melanjutkan pendakiannys,
karenn yoang dimaksud dengan pendakisn adalab
pertumbuhan dan perbaikan seumur hidup pada din
seseorang. Jenis ketiga adalsh Climbers, Tanpa
menghiraukan latar belakang, keuntungan atau
kerugian, nasib buruk atau baik, Climbers l2nus men-
dalkd. Climthers adalah pemikir yang selala memikirkan
kemungkinan-kemungkinan, dan tidak membiarkan
wnar, jenis kelamin, mg, cacat fisik atan mental, atae
hambatan lainnya menghalangi pendakianmya,
Menurut definisinya, (uitrers menjaland kehi-
dupan vang tidak terlain menyenangkan, Mereka me-
ninggalkan inpian-npiagiya dan meemilih jalan yang
mereka angeap lebih datar dan lebih mudah. Ironis-
e, seiring dengoan berlalumya walcu, Cheitfers meng-
alami penderitaan yang jauh lebih pedih darpada dari-
pada vang ingin mereka elakksn dengan memilih
untok tidak mendaki. Scbapai akibatnya, Chdfters
sering menjadi 8inis, rummg dan mat perasaannya,
Sementara Campers juga menjalani kehidupan yang
tidak lengkap. Perbedsannya terdapat pads
tingkatannys. Mereka mungkin merasa cukup senang
dengan ilusinya sendin tenteng apa yang sudah ada,
dan menpgorbankan kenmngkinan vntuk melihaz atau
mengalami apa yang masih mungkin terjadi, Compers
merasa puas dengan mencukupkan dird dan tidak mau
mengembengkan din. Jika menurut hirarki kebutuhin
Abraham Maslow, Campers berhasil mencapai
menculoupi kebutuban dasar, rasa aman bahkan rasa
cinta dan memiliki. Akan tetapi, mereks berhent
sampai i sitw, akibatiys, mereka telah menporbankan
puncak dari hirarki kebutuhan, vaitu akualisasi diri.
Campers menjadi sangat termetivasi oleh
kenyamanan dan rasa takut, Hanya Climbers yang
menjalani kidopeyva secara lenghap, Untuk sermea hal
vang mercka kerjakan. Mereka benar-benar me-
mahami tujuannya dan dapat merasakan gairahnya.
Mereka mengetahui bagaimana perasaan gembira
sesungrubnya, dan mengenalinya sebagai anugerah
dan imbalan atas perdakian yang telah dilakukan.
Oleh karena tahu bahwa mencapai puncak itu tidak
mdah, maka Clinmbers tidak pemah melupakan
“kekuatan™ dari perjelanan yang telah ditempubnya.
Mengetahui behwa memperbaiki cara dalam
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merespon kesulitan akan memperbaiki kemampuan
unmuk mengatasi dan bertahan terhadap kesulitan.
Apabila kesulitan meningkat, skan dibutuhkan
kreativitas, keberaman, keteguhan hati, ketekunan,
dan keulatan yang lehih besar.

Tinjanan Psikologi Kognitif. Menurut ckspe-
rimen yang dilakukan eleh Selignman (19935}, pera-
suan lidak berdaya merupakan suatu proses yang i-
pelajari, suats perilaku yang praktiz menghancurkan
derongan mereka untuk bertindak., Ketidak-
berdayaan yang dipelajari itu menginternalizasi
keyakinan bahwa apa yang dikerjakan tidak ada
manfaatnya. Hal ini melenyapkan kemampuan sese-
orang uniuk memegang kendali. Ketidakberdayaan
vang telah dipelajari meropakan hambatan defnitit
bagi pemberdayaan yang akan berakibat pada
pendakian. Ini merupakan suatu pola pikic yang dapat
dirumuskan, yang dapat menggerogoti semua aspek
keberhasilan, Ketidakberdayaan yang telah dipelajan
itu mengurangi kinetja, produktivitas, motivas, enetgi,
kemauan uniuk belajar, perbaikan diri, keberanian
mengambil resiko, kreativitas, keschatan, vitalitas,
keuletan, dan ketekunan. Ketidakberdayaan mencip-
takan Quitiers dan Campers.

Tinjanan Neurofisiologi. Newrofisiologi
berusaha menjelaskan terbentuknya AQ. Proses
belajar berlanpsung di wilayah sadar bagian luar yang
disebnt cerehral cortex, Namun, lama-kelamaan, jika
terjadi pengulangan sebush pola pikir atau perilaku
yang baru, kepiatan it berpindah ke wilayah otak
bawah sadar yang bersifat otomatiz. Wilayah in
disebut hasal ganglia. Scmakin sering pengulengan,
semakin otomatis dan tidak disadan tindakan itu
Kebizsaan fiu segera borubah dan lama-kelamaan
diperkuat. Maka, semakin sering pengulangan pikiran
atan tindakan yang destruktif, pikiran atau tmdakan
it juga skan semakin dalam, semakin cepat, dan
semnakin otomatis.

Dimensi-dimensi Adversity Ouorient. Paul
Stoltz dalam mengukur AQ mengungkapkan hahwa
A tepdini atas empat dimensi yaitu dimenss Confrol
{(C), Origin/Owrership (0), Reach (R). dan
Endurance (E)

Drimensi C mempertanyakan berapa banyak ken-
dali yang dirasakan terhadap scbuah peristiwa yang
menimbulkan kesulitan. Orang yang memiliki Comirof
vang tinggi adalah orang yeng memiliki kontrol dan
pengaruh vang signifikan dalam menghadapi situesi
vang sulit. Dalam hal ini mereka tetap mencmukan
hagian situasi. Sementara orang yang memiliki A
rendah adalah orang vang tidek memiliki kontrol yang
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rendah terhadap situasi dan seringhkali menyverah.

Dimensi O mempertanyakan seberapa jauh tang-
gung jawab yang diaku oleh seseorang dalam meng-
hadapi suatu masalah dan seberapa jauh sescorang
depat diandalkan dan berperan untuk menjadikan situ-
asi menjadi lebih baik. Orang yvang memiliki AC) tinggs
adaleh orang vang memiliki penyesalan vang sewa-
jammva, belajar dan kesalahan dirinya mavpun oreng
lain dan bersikap sangat berlanggung jawab, Semen-
tara crang vang memiliki O yang rendnh adalah orang
yang merasa menjadi korban, merasa tidak berdaya,
kongep din yang keliru, terlalu mempersalahban din
sendiri, depresi; mempersalzhban keadasn atau orang
lain, tidak berkembang, menyerah.

Dimensi B mempertanyakan sejauh manakah
kesulitan akan menjangkay bagisn-bagian lam dar
kehidupan seseorang. Respon-respon denpan AQ
yang rendah akan membuat kesulitan merembes ke
sepi-seat lain dari kehidupan seseorang, Sedangkan
orang dengan AQ tinggi akan membuat kemunduran-
kemunduran ataupun tantangan-tantangan tetap di
gatu segi dan tdak membiarkannya merembes ke sisi
lain pekerjaan dan kehidupannya.

Dimensi E {daya tahan) adalah dimensi yang
mempertanyakan berapa lamakah kesulitan akan
berlangsung dan berapa lamakah penyebab kesulitan
tersebut akan berlangsung, Drang dengan AQ tinggi
mampi meméelihar harapan dan optimisme dalam
menghadapi kesulitan. Namun, crang dengan ACQ
rendah menganggap penderitaan berlangsung pada
waktu yang tak terbatas atan bahkan permanen.

METODE

Sampel Penelitian. Sempel dalam penelitian ind
terdiri dari 15 sinetron Indonegia dan 15 sinetron
Korea,

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik
fncidental sampling, Sampel tersebut tidak
terencana dan hasil dari pengumpulan dats tersebut
tidak didasarkan pada sustu metode vang baku,
sehingra hasilnya tidak dapat digeneralisasikon Di
rnana judul-judul sinetron Indonesia dan Korea yang
digumakan adaiah judul-judul yang telah ditonton aleh
penulis, tanpa ada karakter sampe] vang lebih spesifile
Adspun judul-podul yang digunakan sebagad sampel
adalah sebagai berikut :

1. Sinetron Indonesia

Inayah, Suam-suami Takut [strl, Sekar, Isabella,
Doadan Kanmia, UFO, Cintra Fitri, Bayu Cinta Luna,
Melati untuk Marvel, Kaus Kaki Ajaib, 51 Mamat
Anak Pasar Jangkrik, Melati Untuk Marvel, Putri
Cahaya, Legenda Jaka Tarub, Lasmin, Kepompong,
[oa Baim.
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2, Binefron Korea

Brillimar Legacy, Boys Before Fiowers, Coffes
Prince, Princesy Howrs, Jewel in the Palaee,
Sarway fo Heaven, The Crrear peen Seon Deok,
My Sassy Girl, My Lovely Samsoon, Full House,
Love Story in Harvard, Lovers in Paris, Hotellier,
Something Happened in Bali, Stvle.

Teknik Analisis Data, Penelitian ini adalah
deskriptif lualitatif vang menggunakan tekmik analisis
isl {comfent analysis). Analisis is1 yang digunakan
bersifat kualitanf (mon-frekwensi). Oleh karenanya,
analisis ini lebih menekankan pada pemaknaan
daripada penjumishan unit kategori. Analisis isi pada
dusarnya merupakan suatu teknik sistemank wntulk
menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau
suati alat unfuk mengobservasi dan menganalisis isi
perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator
vang dipilih (Budd, 1967 dalam Bungin Burhan}),
MeClelland (dalam Mikarsa, 1995) mengeunakan
amaligis isi dalam penelitian lintas budaya antara
nepara-negara kontemporer untuk melikan taraf
motivasi bereprestasi dalam cerita anak. Analisis isi
Juga seringkali digunakan dalam penelitian di mana
pertanyaan permasalahan peneliian dapat dijawab
secara langsung dari deskripsi atribut isi.

Adapun kategori isi yang akan digunakan adalah
empat dimensi AQ (Conirol, Chnership/Origin,
Reach, Endurance) pada tinp-tiap tokoh yang akan
diidentifikasi. Tokoh-tokoh vang akan diidentifikasi
terbatas padis tokoh-tokoh ntama (tokoh antagonis
termasuk di dalamnya).

Pengamatan pada impresi, dialog, pemikiran
tokoh, pertfaku tokoh vang berkaitan dengan respon
tokoh dalam menghadapi aaversity akan digunakan
untuk menganalisis dimensi-dimensi (CORE) AQ
pada setiap tokoh. Jenis kelamin, status ekonomi, pro-
fes1 tokoh dan akhir penyelesman masaleh akan digu-
nakan sebagai data sekunder vang akan digunakan
untuk menganalisis 151 sinetron dan perspektif
Adversity (huotient,

HASIL

Sinetron Indonesin, Hasil daci analisis korakier
dari tokoh-tokoh utama pada sampel smetrron
Indonesia memunjukkan balwa sebagian besar tokoh
ulama sinetron, baik tokoh protagonis maupun
antagonis, tergolong Campers, yaitn scbanyak 62%.
Sizanya adalah 31% tergolong Quirters dan T%
tergolong Climbers, Mavoritas tokoh dalam sinetron
Indonesia hanya mencari kenyamanan, kurang berani
mengambil restko, kurang memiliki nsaha-usaha untuk
mengembangkan diri secara ternus menerus, mudakb
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mierasa bersaloh samen kurang memahami: makna
tanggung jawab, namun cukup mampu bertalian
dalam kesulitan dan memiliki kesediaan untok bekerja
keras.

Dimensi Controd pada sinetron 56% berada pada
kisaran rendah, 37% berada pada kisaran tengah dan
T tergolong tinggi. Dimensi Conrrod tampak lebih
tinggi pada tokoh-iokoh antagonis daripada protagonis,
Tokoh protagonis menunjukkan dimensi C pada
kisaran rendah, sedangkan tokoh antagonis
menunjukkan sikap dan perilaku yang berada pada
kisaran tengah. Pada setiap sinetron tampak bahwa
tokoh-tokoh protagonis menganggap masalah dan
penderitaan yang mereka alami berada di lvar kendali
mereka. Hal ini tampak dari pemikiran dan perilaku
mereka yang kurang memiliki usaha-ussha untuk
kembali mengendalikan siuasi. Sementara pada
tokoh antagonis, usaha-usaha mruk mengendalikan
situasi yang sulit masih tampak, walaupun hal it
kurang dapat dipertahankan ketika mereka mengs-
lami kegagalan dalam usahanya.

Pada analisis dimensi Ovigin/Owrersiip, tdak
tampak perbedaan yang mencolok antara tokoh
antagonis dan protagonis. Keduanya berida pada
kasaran rendah. Hanya saja, pada tokoh protagonis
{47%) cenderung berada kategori kisaran rendah
pada Origin dan lebih tinggi pada Chweership,
sebaliknya pada tokoh antagonis (44%) lebih
menunjukkan kisaran rendah pada Chenership, dan
7% tinggi pada keduanya, Pada tokoh-tokoh
protagoms, mereka biasanya cenderung menyalahkan
diri sendiri secara berlebihan ketika mengalami
kesulitan. Bahkan tidak jarang ditampakkan tokoh-
tokoh tersebut menyvalahkan diri mereka untuk
kesalahan yang diperbuat olch orang lain, Hal in
menycbabkan mercka mengalami perasaan tidak
herdaya dan kesedihan yang bebat. Sementara pada
tokoh antagonis, ditenjukkan bahwa mereka
cenderung menuding orang lain yang ber-
tenggungjawab aas kesulitan yang mereka alami.

Pada dimensi Reach, 37% berada pada Kisaran
tengah, di tana permasalahan-permasalahan dalam
pekerjaan cenderung tidak sampai memengaruhi
situasi hubungan dengan orang lain (pasangan,
sahabat atn keluarga), Sedangkan kebanyvakan tokoh
antagonis, memiliki dimensi B yang berada pada
kisaran rendah (46%), di mana mereka sering
mencempuradukkan permasalahan di dalam
pekerjaan dengan relasi sosial mercka, sehingga
menimbulkan konflik dengan orang lain yang
sebenarnya tidak berkaitan dengan permasalahan
dalam pekerjaan tersebut. Sebanyak T% berada
kisaran tinggi (pada dimensi Reach ).

Pada dimensi Endurance, 24% tokoh utama
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{terdiri dan protagonis dan antagonis) berada pada
kisaran tinggi, 5% berada peda kisaran tengah, dan
11% berada pada kisarn rendah. Pada dimensi ini
tidak terdapat perbedaan menyolok pada tokoh pro-
tagoms den antapeos, Mayvonias tokoh cokoup mampu
merespon peristiwa-penistiwa buruk dan penyehab-
penyvebabnya sebagai sesuat yvang tidak berlangsung
secarn permanen dan akan berlalu. Pada peristiwa-
perigtiva vang samgat buruk, para tokoh cenderung
kehilangan harspan, taps 24% tokah cukup mampu
melihat harapan di dalam masa vang sulit,

Secarn umum, tokob vang tergolong Climbers
memiliki dimensi C, R, dan E yang berada pada kisaran
tinggi dan O yang berada pada kisaran tingg atan
tengeh, Sedangkan, tokoh yang tergolong Campers
memiliki dimensi C dan R vang tinggi, O berada
kisaran tengah atau rendah, dan E pada kisaran
tengah. Sedangkan Ouitters memiliki dimensi C, O,
R, dan E yang berada pada kisaran rendah.

Sinetron Korea. Pada sinetron Korea, 56%
tergolong Climbers (teratama pada tokoh protugonis),
36% Campers dan % wergolong  Quitters. Quitter
biasanya menjadi karakter dan tokoh antagonis dan
merupakan sifat vang tidak disukai, Transformasi
karakter juga didapatkan dalam plot cerita sinetron
Kosea, di mana beberapa tokoh mengalami perubahan
dari golongan Quitters pada awal cerita dan
bertransformasi menjadi Campers dan bahkan
Climbers pada akhir cerita. Tokoh-tokoh sinetron
Korea pada dimensi Comtrol 52% berada pada
kisaran tinggi, 40% berada pada kisaran tengah, dun
8% pada kisaran rendah. Pada dimensi ini tidak
terdapat perbedaan menvolok antara toloh antsgonis
dan protagonis. Keduanya menunjukkan keyakinan
dan usaha-usaha untek mengendalikan situasi ketika
mengalami permasalahan,

Pada dimensi Origin dan Chonership, mayoritas
{88%) tokoh-tokoh sinetron Korea berada pada
kisaran tengah, 4% pada kisaran tinggi, dan 8% pada
kisaran rendah. Mayoritas subyek merespon
peristiwa-penstiwa sulit terkadang sebagal sesuatu
yang berasal dari luar, dan terkadang berasal dari
diri sendini. Dalam hal pekegaan, biasanya tokoh-tokah
tersebut memilild tanggung jawab yang tinggi dan
menganggap permasalahan tersebut berasal dar
dalam din. Mamun dalam hal relasi sosial atau per-
cintaan, seringkali yang mendominasi adalah perasaan
bersalah vang berlebihan dan perasaan tidak berdaya.

Pada dimensi Reach, 62% tokoh tergolong pada
kisaran R yang tingpd, 30% tergolong pada kisaran R
tengah, dan 8% tergolong kisarsn rendah. Tokoh-
tokoh tersebut secara umuem cukup mampu bekerja
secara opéimal ketika mengalami masalah dalam segi
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relasi. Terkadang pada peristiwa vang cukup berat,
hal itu dapat menggangen kinegjanys. Namun, tetap
ditunjukkan pula terdapat faktor lain vang
memengaruhi terganggrunya kinerja tersshul,

Pada dimensi Erndurance, 34% tokoh utama
berada pada kisaran tinggi dan 58% berada pada
kisaran tengah, dan 8% tergolong rendeh. Meyoritas
tokoh memiliki optimisme vang tinggi dalam
menghadapi permasalabhan. Hal i1 menyebabkan
mereka dapat bertahan ketika menghadapi masalah.
Mereka memiliki cukop Keyakinan bahwa
permasalahan adalah seswatu vang akan segera
berlalu dan tdak bersifal permanen, walaupun, untuk
masalah percintean, fokoh terkadang mengalami
kehilangan harapan dan merasa lemah,

Secarn umum, tokoh yang tergolong Climthers
memiliki dimensi C, R, dan E vang berada pada kisaran
bingst dan ) veng berada pada kisaran bngg stag
tengah. Tokoh yang tergolong Campers memiliki
dimensi C dan R vang tinggi, O berada kisaran tengah
atan rendah, dan E pada kisaran tengah, Sedanghkan
Ouitters memiliks dimens: C.0, B, E vang berada
pada kizaran rendah.

SIMPULAN

Sinetron Indonesia masih didominans: tokoh-tokoh
vang terpolong Campers dan Quitters. Sedangkan
tokoh-tokoh dalam sinetron Korea telah banyak
menggambarkan tokoh-tokoh Climbers. Budaya-
budaya tertentu yang dipahami secara dangkal oleh
pembuat-pembuat  sinetron menyebabkan
penyelesaian masalah cenderung berasal dart luar dici
tokoh, sehingga tokoh tersebut tidak memiliki kontrol
terhadap masalah, kurang memiliki usaba uamk teens
mengembangkan diri dan menpgesampingkan
pentingnya kena keras dan strategi penyelesaian
miasalal.

DISKUSI

Pada sinetron [ndonesia golongan Campers
mendominansi, Chaifters juga cubup tinggd, dan hanya
sedikit yang menunjukkan golongan Ciimbers.
Climbers vang sedilct im ierdapar pada sinetron anak
dan remaja seperti Kepompong, Sementara itu,
sinetron Korea didominansi oleh golongan Climbers
dan menampakkan sedikit sekali jumlah Cuitters.
Karakter Qwitters tampaknya merupakan karakter
vang merupakan karakder vang disnggap tabu pada
budaya Korea. Kerja keras dan berjuang dalam
mencapai mjuannya merupakan sesoatu yang
tampaknya sangat divakini oleh tokoh-tokoh dalam
sinetron Korea,
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Dalam hal pekerjaan, pada sinctron Indonesia
ditunjukkan oleh beberapa tokoh yang bekerja keras
dan mcnunjukkan sedikit semangat, Akan tetapi,
tokoh<tokoh ini hampir tidak pemah menunjukkan
inisiatif dan minat yang tinggi pada pekerjaan yang
dilaksanakanmnya. Aktivitas kerja vang dilakoukan juza
jarang sekali menunjukken profesi vang jelas dan lebih
banyak menumjukkan aktivitas di belakang meja pada
yang berstatos ekonomi tingg dean aktivites kena kasar
pada yang berstatus ekonomi rendah. Pada tolcoh
yang berstatus ekonomi rendah, aktivitas kerja vang
dilakukan cenderung hanyva menungen perintah dan
tidak menunjukkan permbkiran dan penlakn untuk
mengembangkan dirinya ke jenjang vang fehih baik.
Bagi tokoh yang berstatus ekonomi tinggi juga tidak
terlalu berbeda. Pemikiran dan perilaku tokoh kanya
menunjukkan usaha-usaha untuk memperiabankan
kenyamanan yang telah mercka miliki tanpa berusaha
unmk meningkatkannya. Dalam hal refationship,
tokoh-tokoh ini, sebagaimana yang dikemukakan oleh
Stoltz, mereka cenderung mengorbankan kemim-
puen individurya dalam menjalin hubungan. Misalnyva
untuk alasan membahagizkan pasangan, sang tokoh
rela muondur dari suatu kompetizi. Kurang ditam-
pakikan sikap saling mendukung antar pasangan da-
lam mengembangkan dinnya masing-masing, Mercka
juga cenderung memberi ruang bagi rasa tidak
ayaman dalam menalin ubunean, daripada berusaha
mencari cara-cara baru untuk meningkatkan
kenvamanan. Tampak pula ketakutan-ketakutan
mereka yang menonjol akan kehilangan pasangan
schingga cendemung memilih keputusan-keputusan
aman, seperli menyimpen rahasia, mengikuti
keinginan pasangan atau orang tua waleupun
sebenamya keingitian terscbut idak membahagiakan.

Tokoh-tokoh utama pada sinetron Korea secars
menyolok menampakiin perjuangan-perjuangan
untuk tens mengembangkan dimnya. Minmal mereka
beriventi ketika meraka telah mencapai kenyamanan,
nemun hampic tdak pemnah ditampakkan tokoh.
tokohnya menyerah, kecuali hal im dengan sengaja
ditampakian, dan pada akhimya tokoh tersehut akan
menerima akibat negatf darl keputusannys untuk
menverah. Berbeda dengan tokoh-tokoh di smetron
Indonesia, tokoh-tokoh dalam simetron Korea
menunjukkan semangat dan kecintaan pada profes
mereka. Perjuangan dalam pencapaian keberhasilan
dalam karir ditampakkan secara mencnjol pada
adegan-adegannya, Tidak jarang, terutama pada
sinetron Korea yang bertemna sejarah, strategi-strateg
kreatif dalam penyelesaian masalah ditampakkan
dalam adegan-sdegan kunci. Tokoh vang mengalami
kesuksesan adalah tokoh vang teruz berjusng, Dalam
hal percintazn, tokoh-tokeh dalam sinetron Korea juga



Mind S=f

menunjukkan pefjuangan yang berkesinambungan
dan pantang menyerah, Antar pasangan juga tampak
suling mendukung dafam mengembangkan dirinya
MmaEsing-masing,

Dimensi Contrel merupakan dimensi yang
cenderung rendah pada tokoh-tokoh Campers di
sinetron-sinetron Indonesia. Hal ini paling sermg
dikaitkan dengan gambaran religiusitas, balwa apa
vang terjadi hanya bergantung pada pengaturan
Tuhan, schingga para tokoh tersebut, lematama yang
protagonis tidak mesunjukkan usaha-usaha untuk
mengendalikan sitnasi dan menunjukkan kepasrahan
vang danglkal,

Di sisi lain, religivsitas menjadi alassn atau
pendukung kemampuan tokoh-tokoh di sinetron
Indonesiz untuk dapat memiliki harapan bahwa
kesulitan vang dihadapinya skan berlalu. Hal ini juga
ditunjukkan pada beberapa adegan dalam sinetron
Kaorea, nanun tidak menjadi penyehab yang signifikan
untuk memiliki endironce vang tinggi. Kemandirian
dan keyakinan akan kemampuan diri sendin tampak
lebih mendominansi Adversine Quotient yang tinggl
pada tokoh-tokoh dalam sinetron Korea.

Hal yang juga menark didiskusikan, pada smetron
Indonesia, terdapat perbedaan yang cukup menyolok
pada karakter tokoh antagonis dan profagonis, namun
tidek terdapat banyak perbedaan dalam merespon
kesulitan dalam segi kchidupan yang berbeds,
misalnya dalam masalah kerja dan percintaan.
Sedangkan pads sinctron Korea, tokoh antagonis dan
protagonis tdak memiliki perbedaan karakter AQ
vang herheda Perbedaen lebih nyata terdapat pada
respon-respon ketika mengalami masalah vang berada
pade segi kehidupan yang berbeda. Hal ini tampaknya
lebils disehablan oleh dimensi R ( Reach) pada tokoh-
tokoh sinetron Korea vang cukup tinggi, schingga
mereka memiliki hatasan yang tegas dalam merespon
dan bersikap pada masmg-masing segl kehidupan.
Sedangkan perbedaan pada tokoh-tokoh sinetron
[ndonesia lebih disebabkan olch karakter hitam putih
yang sengaja diciptakan memiliki perbedaan yang
sangsl menyolok antara karakter bak dan jahat. Se-
lain itw, jika pada sinetron Indonesia, siteasi maupun
seei kehidupan apapun berada di luar kontrol tokokh-
tokoh sinetron, pada sinetron Korea, tokoh-tokobnya
tarnpak memiliki keyakinan akan kontrol din lebib
tinge pada sast menghadapl permasalahan kerja,
Sedangkan pada permasalahan celasi sosial, mereka
pendermg kurang memiliki keyvakiman kontrol din yang

Catatan penting lamnva adalah penyelesaian
masalah pada sinetron Indonesia vang sering kali
memang berasal dan luar diri mereka, sepert tokoh
yeng miskin yang akhimya menjadi kaya karena
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menikahi orang kaya, mendapatkan warisan,
mendapatkan bantunn dan makhluk-makhluk gaiby
seperti peri, bidadari, tokoh angkssa luar
Penveleseian masalah binsamya bersifat kebetulan
sehingpa menekankan pada kesabaran dalam
menghadapi kesulitan yang pada akhimya akan
berlalu sendiri. Sedangkan pada sinetron Korea,
kesuksesen yane didapatkan seringkali berasal dari
perjuangan yang telah dittnjukkan selama episode-
episode drama tersebut berlangsung.

Dalam hal jenis kelamin juga terdapat hal yang
menarik. Baik pada sinetron Indoncsia maupun
Korea, keduanya banvak didominansi oleh tokoh-
tokoh utama proiagenis perempuan. Hanya saja,
karakter dan sudut pandang Adversity Quotient
perempuin pada sinetron Indonesia dan Korea
tampak sangat berbeda. Tokoh utama sinetron
Indonesia digambarkan sebagai sosok yang
cendenung mengalami ketidakberdayaan sehingga
tidak berasaha keluar dan kesulitan, kurang memilik:
strateri kreatif dalam penyclesaian masalah,
cenderung menghindari konflik sehingga kurang
mampu bersikap asertif. Sementara pada sinetron
Korea, menggambarkan perempuan yang tidak
mudah goyah dalam mencapai tujuannya, kreatif
dalam mencan strategd penyelesaian masalah, pekerja
keras, tidak takut peda konflik bahkan pada beberapa
tokoh cenderung agresif, dan walaupun nda wsaha
urhik memvenangkan dan berkorban untulk orang bain,
namun is masih mencart kompengasi lain untuk
menyenangkan dirinya sendiri, misalnya melalu: karir

Kecenderungan isi sinetron yang memiliki
perbedaan yang cukup mencelok dalam hal Adversiny
{htotien: dengan sinetron Korea hendaknya menjadi
perhatian khusos kita, Menurut Conny Sharp (2005)
yang membahas mengenai etnematherapy, melalu
film individu dapat mengidentifikas dirinya pada pada
todeoh-tokoh dalam film dan mendapatkan pemahaman
bara dari bagaimana mereka menghadapi masalah-
masalahnya, Melalui film, penonton juga mengetalui
bahwa orang kain juga telah melalui pengalaman dan
emosi yang sama dengan mereka. Oleh karenanya,
jika sinetron kita masih menpgambarkan ketidak-
berdavaan yang dipelajari, maka tentunya akan
membahayakan delversity Guonent masyarakat Kita,

Saran yang dapat diberikan dalam tulizan ini
adalah {1} perle adanya sosialisasi ke rumah-rumah
produksi agar produk sinetron yang dihasilkan dapat
menyisipkan muatan ddversity Quotient seperti yang
diharapkan, (2) perlu lebih banyak pendidikan pada
masyarakat mengenai ddversity Quotien! agar
dapat membimbing anaknya dalam memilih dan
mendiskusiloan tayangan TV,
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